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ABSTRAK 

(Bahasa Indonesia) 

 

Penelitian ini berjudul Dinamika Kepemimpinan Transformasional dan 

Kualitas Pembelajaran dalam Konteks Sekolah Dasar di Pedesaan (Studi Kasus 

SD Muhammadiyah 36 Arisan Gading Ogan Ilir). Penelitian dilatarbelakangi 

tantangan implementasi kepemimpinan transformasional untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar pedesaan dengan keterbatasan sumber 

daya. Rumusan masalah meliputi: faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika 

kepemimpinan transformasional, pelaksanaannya di SD Muhammadiyah 36 

Arisan Gading, dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Tujuan penelitian 

adalah mendeskripsikan dinamika kepemimpinan transformasional, menganalisis 

hubungannya dengan kualitas pembelajaran, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

pengaruhnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam 

dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta analisis dokumen terkait kebijakan 

dan program sekolah. Analisis data dilakukan secara sistematis untuk menggali 

dinamika kepemimpinan transformasional kepala sekolah serta dampaknya 

terhadap kualitas pembelajaran Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 

sekolah menerapkan kepemimpinan transformasional melalui adaptasi sosial, 

kreativitas dalam memanfaatkan fasilitas terbatas, kolaborasi internal, solusi 

praktis, dan evaluasi dinamis. Faktor-faktor ini berkontribusi pada peningkatan 

motivasi guru, inovasi pembelajaran, serta kualitas interaksi antara guru dan 

siswa. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan jumlah 

guru, beban kerja yang tinggi, dan minimnya fasilitas pembelajaran. Kendala ini 

memerlukan solusi strategis untuk memastikan keberlangsungan program 

pembelajaran yang efektif. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika 

kepemimpinan transformasional memiliki dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran meskipun dalam kondisi keterbatasan. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap implementasi 

kebijakan, umpan balik dari guru dan siswa, serta analisis terhadap hasil 

pembelajaran. Untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran, disarankan adanya 

peningkatan pelatihan profesional bagi guru, penguatan kolaborasi antara sekolah 

dan masyarakat, serta dukungan kebijakan yang lebih responsif terhadap 

tantangan di lapangan. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Transformasional, Pembelajaran, Pedesaan. 
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ABSTRACT 

(Bahasa Inggris) 

 

This study is entitled Dynamics of Transformational Leadership and Quality 

of Learning in the Context of Elementary Schools in Rural Areas (Case Study of 

SD Muhammadiyah 36 Arisan Gading Ogan Ilir). The background of the research 

is the challenges of implementing transformational leadership to improve the 

quality of learning in rural elementary schools with limited resources. The 

formulation of the problem includes: factors that influence the dynamics of 

transformational leadership, its implementation in SD Muhammadiyah 36 Arisan 

Gading, and its impact on the quality of learning. The purpose of the study is to 

describe the dynamics of transformational leadership, analyze its relationship 

with the quality of learning, and identify the influencing factors. This study uses a 

qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through 

participatory observation, in-depth interviews with principals, teachers, and 

students, and analysis of documents related to school policies and programs. 

Data analysis was carried out systematically to explore the dynamics of the 

principal's transformational leadership and its impact on the quality of learning. 

The results of the study indicate that the principal implements transformational 

leadership through social adaptation, creativity in utilizing limited facilities, 

internal collaboration, practical solutions, and dynamic evaluation. These factors 

contribute to increasing teacher motivation, learning innovation, and the quality 

of interaction between teachers and students. However, there are several 

obstacles such as limited number of teachers, high workload, and minimal 

learning facilities. These obstacles require strategic solutions to ensure the 

sustainability of effective learning programs. The findings of this study indicate 

that the dynamics of transformational leadership have a significant impact on 

improving the quality of learning even in limited conditions. Evaluation is carried 

out through direct observation of policy implementation, feedback from teachers 

and students, and analysis of learning outcomes. To optimize the quality of 

learning, it is recommended to increase professional training for teachers, 

strengthen collaboration between schools and the community, and support 

policies that are more responsive to challenges in the field. 

 

Keywords: Leadership, Transformational, Learning, Rural. 

 

 

 

 

 



xi 
 

 خلاصة 

(Bahasa Arab) 

 

عنوان هذه الدراسة هو ديناميكيات القيادة التحويلية وجودة التعلم في سياق المدارس الابتدائية 

أريسان جادينج أوجان إيلير(.   36في المناطق الريفية )دراسة حالة مدرسة محمدية الابتدائية  

جودة  لتحسين  التحويلية  القيادة  تطبيق  يفرضها  التي  التحديات  هو  البحث  وراء  الدافع  كان 

المشكلة:  صياغة  تتضمن  المحدودة.  الموارد  ذات  الريفية  الابتدائية  المدارس  في  التعلم 

محمدية   مدرسة  في  وتطبيقها  التحويلية  القيادة  ديناميكية  على  المؤثرة  أريسان    36العوامل 

جادينج وأثرها على جودة التعلم. يهدف هذا البحث إلى وصف ديناميكيات القيادة التحويلية،  

المنهج  وتحليل   على  الدراسة  هذه  تعتمد  المؤثرة.  العوامل  وتحديد  التعلم،  بجودة  علاقتها 

بالمشاركة،  الملاحظة  خلال  من  البيانات  جمع  تم  الوصفية.  الأساليب  باستخدام  النوعي 

المتعلقة  الوثائق  وتحليل  والطلاب،  والمعلمين  المدارس  مديري  مع  المعمقة  والمقابلات 

ديناميكيات   لاستكشاف  منهجي  بشكل  البيانات  تحليل  إجراء  تم  المدرسة.  وبرامج  بسياسات 

المدير طبق   أن  الدراسة  نتائج  التعلم. وأظهرت  للمدير وتأثيرها على جودة  التحويلية  القيادة 

المحدودة،  الإمكانيات  استغلال  في  والإبداع  الاجتماعي،  التكيف  من خلال  التحويلية  القيادة 

والتعاون الداخلي، والحلول العملية، والتقييم الديناميكي. وتساهم هذه العوامل في زيادة دافعية  

هناك   ذلك،  ومع  والطلاب.  المعلمين  بين  التفاعلات  وجودة  التعلم،  في  والابتكار  المعلمين، 

التعلم  ومرافق  المرتفع،  العمل  وحجم  للمعلمين،  المحدود  العدد  مثل  العقبات  من  العديد 

المحدودة. وتتطلب هذه القيود حلولاً استراتيجية لضمان استدامة برامج التعلم الفعالة. وتشير  

نتائج هذه الدراسة إلى أن ديناميكيات القيادة التحويلية لها تأثير كبير على تحسين جودة التعلم 

السياسات،  لتنفيذ  المباشرة  الملاحظة  من خلال  التقييم  ويتم  محدودة.  ظل ظروف  في  حتى 

للتعلم،  جودة  أفضل  ولتحقيق  التعلم.  نتائج  وتحليل  والطلاب،  المعلمين  من  الفعل  وردود 

 يوصى بزيادة التدريب المهني للمعلمين، وتعزيز التعاون 

بين المدارس والمجتمعات المحلية، ودعم السياسات التي تستجيب بشكل أكبر للتحديات في 

 الميدان 

 

 .الكلمات المفتاحية: القيادة، التحول، التعلم، الريف
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepemimpinan merupakan upaya dari seorang individu untuk dapat 

mempengaruhi perilaku individu yang lain dan slingkungan sekitar melalui 

energi yang dimilikinya untuk mencapai tujuan bersama.1 Pemaimpin dan 

kepemimpinan adalah dua istilah yang tidak bisa dipisahkan dalam 

pembahasanya, keduanya haruslah dilihat sebagai satu kesatuan yang tidak 

dapat terpisahkan. Seseorang apabila dikatakan sebagai pemimpin harus 

memiliki jiwa kepemimpinan dan jiwa kepemimpinan tersebut tidak 

didapatkan dengan cara yang instan melainkan dengan proses yang cukup 

panjang sehingga terbentuk menjadi sebuah karakter dari seorang yang disebut 

sebagai pemimpin.2 

Keberadaan seorang pemimpin bukan hanya sebagai individu yang 

memegang tugas untuk sekedar menjalankan rutinitas pekerjaanya saja 

melainkan simbol untuk mencerminkan bagaimana wajah dari organisasi atau 

institusi yang dikelola dapat memberikan dampak positif bagi 

perkembanganya, sehingga kepemimpinan menjadi salah satu faktor yang 

sangat penting untuk dapat menggerakan organisasi kearah yang lebih baik 

melalui manajemen yang dilakukanya.3 

 
1 Siti Khodijah dan Ade Afriansyah, “Kepemimpinan Pendidikan”, INA Rxiv Paper, (24 

Juni 2019), Diakases 18 September 2024 pukul 15:10 WIB, https://osf.io/preprints/inarxiv/gq3db/ 
2 Fahri Irham, “Perilaku Organisasi”, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 69 
3 Ibid., hlm. 71 

https://osf.io/preprints/inarxiv/gq3db/
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Kepemimpinan akan tumbuh dan berkembang apabila seorang pemimpin 

tepat dan bijak berinteraksi dengan bawahan, seorang pemimpin tidak akan 

bisa menyelesaikan tugas dengan maksimal tanpa didukung dengan kinerja yang 

baik dari bawahan begitu pula sebaliknya bawahan tidak akan dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik tanpa pengawasan dan masukan dari 

pemimpin yang faham akan tugas dan fungsinya.4 Agar seluruh tugas ini dapat 

terlaksana dengan baik maka seorang pemimpin dan bawahan harus terjalin 

komunikasi yang baik dan hamonis untuk mempermudah mencapai tujuan 

oragnisasi, seorang pemimpin harus cerdas untuk membaca situasi lingkungan, 

situasi bawahan sehingga pemimpin dapat memilih jenis kepemimpinan yang 

tepat untuk diterapkan pada lembaga yang dipimpinya. 

Kepala Sekolah sebagai Pemimpin harus punya komitmen untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di lembaganya. Kepala sekolah 

mempunyai tanggung jawab tidak hanya untuk menugaskan dan 

memerintahkan bawahan, tetapi juga mengarahkan pengajaran yang 

berkaitan langsung dengan proses pembelajaran di sekolah, sebagaimana 

diatur dalam Pasal 12 (1) PP. 28 Tahun 1990: Pendidikan, administrasi 

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, serta penggunaan dan 

menjaga setiap sarana dan prasarana.5  

Kerjanya kepala sekolah sebagai pimpinan tidak hanya sebatas 

memerintah dan menyuruh bawahannya saja akan tetapi bertanggung jawab 

atas manajemen pendidikan yang secara langsung berkaitan dengan proses 

 
4 Ibid., hlm. 98 
5 Mulyasa E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Praktik Menyusun MBS dan 

KBK, Cet. 11,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 25 
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pembelajaran di madrasah seperti dikemukakan dalam Permendiknas nomor 13 

tahun 2007, peraturan ini membahas bagaimana standar kompetensi kepala 

sekolah. Kepemimpinan pendidikan yang dibutuhkan pada era sekarang adalah 

sosok pemimpin pendidikan yang mampu membawa lembaga 

pendidikannyamenjadi lembaga yang mampu bersaing atau sejajar dengan 

lembaga pendidikan yang mendapatkan sebutan lembaga pendidikan 

berkualitas. Maka dibutuhkan seorang kepala sekolah yang professional.  

Kepala sekolah profesional harus memiliki beberapa syarat diantaranya 

adalah punya wawasan luas, pengalaman, tanggung jawab, komitmen, bisa 

kerja sama dengan siapapun, pekerja keras, cermat dan teliti. Kepemimpinan di 

dunia pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk arah, budaya, dan 

efektivitas sebuah institusi. Pada konteks ini kepemimpinan transformasional 

menjadi fokus utama, mengingat dinamika kompleks dan cepatnya perubahan 

dalam dunia pendidikan saat ini. Kepemimpinan transformasional tidak 

sekadar mencakup aspek manajerial, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk 

menginspirasi, menggerakkan, dan mengubah visi bersama.6 

Organisasi pendidikan di mana keterlibatan guru, staf, dan komunitas 

sekolah sangat penting, kepemimpinan transformasional dianggap sebagai 

pendekatan yang dapat menciptakan perubahan positif melalui motivasi 

intrinsik, inovasi, dan pemberdayaan.7 Pentingnya kepemimpinan 

 
6 Silahusada dkk, "Pengaruh Kepemimpinan dan Iklim Sekolah terhadap Kinerja Guru di 

SMA Negeri Kabupaten Sumedang" (JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 2022) 5(4), hlm. 1102-

1111, Diakases 18 September 2024 pukul 19:20 WIB, 

https://repository.unja.ac.id/61999/4/DAFTAR%20PUSTAKA.pdf 
7 Mahayana dan Ardi, "Pengaruh Kepemimpinan Integratif, Keadilan Organisasi dan 

Keterlibatan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior pada Sekolah Asrama Taruna 
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transformasional juga tergambar dari dampaknya terhadap kualitas pengajaran 

dan pembelajaran di lingkungan pendidikan di pedesaan. Seorang pemimpin 

transformasional mampu memotivasi dan membimbing para pendidik untuk 

meningkatkan kualitas metode pengajaran mereka. Selain itu, melalui 

pendekatan yang inklusif dan pemberdayaan, kepemimpinan transformasional 

dapat menciptakan budaya kolaboratif di antara anggota staf, guru, dan siswa, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar8. 

Sekolah Muhammadiyah sebagai lembaga pendidikan dasar bagi masa 

depan umat Islam di Indonesia sepertinya tidak perlu diperdebatkan lagi. 

Sekolah Muhammadiyah yang sampai saat ini jumlahnya ribuan di seluruh 

Indonesia tetap menjadi tumpuan dan harapan sebagian besar umat Islam yang 

menginginkan anak mereka berbahagia di dunia dan di akhirat,
 
di sekolah 

Muhammadiyah tidak hanya ilmu umum yang diajarkan, melainkan ilmu 

agama yang dapat membentuk karakter siswa menjadi lebih baik termasuk 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 36 Arisan Gading adalah salah satunya.  

Di era saat ini, teknologi yang semakin canggih dan banyaknya hal 

negatif yang juga timbul akan berpengaruh pada siswa. Maka adanya sekolah 

Muhammadiyah diharapkan akan menimbulkan hasil yang lebih baik, sekolah 

menjadi lebih baik jika kepala sekolah mempunyai sikap profesional dalam 

bekerja dan mampu memberdayakan sumber daya yang ada. Sekolah yang baik 

adalah sekolah yang dipimpin dengan baik dalam pengelolaannya bergantung 

 
Papua di Timika", (JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 2022), 5(12), hlm. 5800–5809, Diakses 

18 September 2024 pukul 20:40 WIB,  

http://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/1217,  
8 Haryanto dkk, “Belajar dan Pembelajaran”, (Makassar: CV Cahaya Bintang Cemerlang, 

2019). 

http://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/1217
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pada pemimpinnya dan sumber daya yang ada di sekolah tersebut. Kepala 

sekolah yang baik akan menghasilkan output yang bermutu dalam 

mewujudkan sekolah yang baik dengan sumber daya manusia yang 

profesional. 

Sumber daya manusia yang profesional bisa memberikan kontribusi yang 

menguntungkan bagi terselenggaranya pendidikan yang efektif dan efisien. 

Sebagai pemimpin seorang kepala sekolah harus mampu memaksimalkan 

seluruh sumber daya sekolah dalam mewujudkan visi dan misi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah juga harus mampu menghadapi 

berbagai persoalan di sekolah dengan berpikir secara analitik dan konseptual 

dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi penengah dalam memecahkan 

berbagai masalah yang dihadapi oleh para tenaga kependidikan yang menjadi 

bawahannya serta berusaha untuk mengambil keputusan yang memuaskan bagi 

sekolah.9 

Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin di sekolah yang 

bertanggung jawab untuk memimpin proses pendidikan di sekolah dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia dan semua yang berhubungan 

dengan sekolah dibawah naungan kepemimpinan kepala sekolah berperan 

penting dalam proses pelaksanaan pendidikan untuk menjadikan mutu 

pendidikan lebih baik. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan indikator 

yang sangat berperan penting dalam peningkatan kualitas kinerja guru 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan.  

 
9 Ibid., hlm. 103 



6 
 

 
 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dalam konteks sekolah 

berfungsi mengawasi, membangun, mengoreksi, dan mencari inisiatif terhadap 

jalannya seluruh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan 

sekolah. Di samping itu kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 

berfungsi mewujudkan hubungan manusiawi yang harmonis dalam rangka 

membina dan mengembangkan kerjasama antar personal agar secara serempak 

bergerak ke arah pencapaian tujuan melalui kesediaan melaksanakan tugas 

masing-masing secara efektif dan efisien.  

Oleh karena itu segala penyelenggaraan pendidikan akan mengarah pada 

usaha meningkatkan mutu pendidikan yang sangat dipengaruhi oleh guru 

dalam melaksanakan tugasnya secara operasional. Maka kepala sekolah harus 

melakukan transformasional dalam kepemimpinannya. Semua program dan 

kegiatan pendidikan dan pendidikan di lembaga pendidikan pada hakikatnya 

diarahkan pada pencapaian mutu, maka akan tercipta sekolah yang bermutu 

atau sekolah yang efektif dan efisien. Menciptakan hal tersebut tidaklah mudah 

dalam pelaksanaannya karena sekolah seperti itu harus dimulai dengan kerja 

keras dan cerdas serta semua komponen sekolah bersedia dan mampu untuk 

proaktif dengan program serta kegiatan perencanaan, proses, dan evaluasi 

dengan sungguh-sungguh. 

Masalah kualitas pembelajaran tampaknya dari sejak merdeka sampai era 

sekarang belum juga terselesaikan dengan baik. Masalah ini di Indonesia 

memang sangat kompleks dan rumit, mutu pendidikan merupakan cerminan 

dari mutu sebuah bangsa. Ketika mutu pendidikannya bagus maka bagus pula 
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kualitas peradaban bangsa peradaban bangsa tersebut maka dari itu masalah 

mutu pendidikan harus menjadi perhatian serius.10 Pada konteks bangsa 

Indonesia, peningkatan kualitas pendidikan merupakan sasaran pembangunan 

di bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya 

peningkatan kualitas manusia Indonesia secara utuh11 agar terwujudnya mutu 

pendidikan di Indonesia ini maka dalam manajemen pendidikan tersebut juga 

harus bisa di kembangkan dengan maksimal agar terciptanya mutu pendidikan 

yang berkualitas pada setiap lembaga pendidikan yang ada. 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 36 Arisan Gading, sebagai lembaga 

pendidikan di daerah pedesaan, menghadapi tantangan unik yang kompleks 

dalam mewujudkan kepemimpinan transformasional dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran di pedesaan. Kepala Sekolah dihadapkan pada tugas 

ganda untuk menyeimbangkan tuntutan kurikulum nasional dengan nilai-nilai 

Muhammadiyah, serta mengelola ekspektasi yang tinggi dari masyarakat, 

terutama dalam hal pembinaan karakter siswa. Guru di sekolah ini seringkali 

memiliki beban mengajar yang berat, keterbatasan akses terhadap sumber 

belajar yang berkualitas, dan kurangnya pelatihan profesional yang 

berkelanjutan. 

Hal ini berdampak pada kemampuan mereka dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang inovatif dan memenuhi kebutuhan belajar siswa yang 

beragam. Orang tua siswa di daerah pedesaan umumnya memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih rendah dan keterbatasan ekonomi, sehingga partisipasi 

 
10 Arif Rahman, “Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan”, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2013), hlm. 245 
11 Ibid., hlm. 31 
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mereka dalam kegiatan sekolah seringkali terbatas. Kurangnya dukungan dari 

orang tua dapat menghambat motivasi belajar siswa dan keberhasilan proses 

pembelajaran. Staf administrasi sekolah juga menghadapi tantangan dalam 

mengelola data siswa yang kompleks, terutama dalam konteks sekolah yang 

terus berkembang. Terakhir, manajemen sekolah perlu mengatasi kendala 

finansial yang seringkali menjadi hambatan dalam menyediakan fasilitas 

pembelajaran yang memadai, serta memenuhi tuntutan regulasi pemerintah 

yang terus berubah. 

Urgensi penelitian ini terletak pada tantangan nyata yang dihadapi oleh 

sekolah di pedesaan dalam menerapkan kepemimpinan transformasional untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Meskipun kepemimpinan kepala sekolah 

diakui sebagai faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan, masih terdapat 

keterbatasan dalam implementasi strategi kepemimpinan yang efektif, 

khususnya di daerah pedesaan yang memiliki akses terbatas terhadap sumber 

daya dan pelatihan profesional.  

Selain itu penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

kepemimpinan pendidikan di lingkungan perkotaan, sementara kondisi di 

pedesaan sering kali memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda. Oleh 

karena itu penelitian ini menjadi penting untuk mengeksplorasi bagaimana 

dinamika kepemimpinan transformasional dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar yang berada di lingkungan 

pedesaan. Mengungkap fenomena tersebut peneliti mencoba meneliti dengan 

menganalisis serta mendalami fenomena tersebut.  
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Melihat realita dan fenomena yang begitu vitalnya peran kepemimpinan 

transformasional dan kualitas pembelajaran dalam menentukan maju 

mundurnya mutu pendidikan maka peneliti mengambil judul tentang 

“Dinamika Kepemimpinan Transformasional dan Kualitas Pembelajaran 

Dalam Konteks Sekolah Dasar di Pedesaan (Studi Kasus Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 36 Arisan Gading)”. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dinamika kepemimpinan 

transformasional? 

2. Bagaimana dinamika kepemimpinan transformasional di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 36 Arisan Gading? 

3. Apa dampak dinamika kepemimpinan transformasional tersebut pada 

kualitas pembelajaran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika 

kepemimpinan transformasional kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 36 

Arisan Gading 
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2. Mendeskripsikan dinamika kepemimpinan transformasional Kepala 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 36 Arisan Gading 

3. Menganalisis hubungan antara dinamika kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dengan kualitas pembelajaran 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Pada hakikatnya penelitian untuk mendapatkan manfaat dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Secara teoritis substantif 

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang dinamika 

kepemimpinan transformasional sekolah dan kualitas pembelajaran, 

sehingga pengetahuan senantiasa diperbaharui dengan adanya 

penelitian-penelitian baru terkait dengan tema tersebut.  

b. Menjadi referensi kajian literatur guna pengembangan keilmuan dalam 

tema kepemimpinan dan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala sekolah dan pengelola lembaga pendidikan untuk dapat 

meningkatkan kualitas kepemimpinan kepala sekolah dan pembelajaran 

di sekolah dasar. 

b. Bagi peneliti agar dapat menambah litaratur pada penelitian selanjutnya 

agar hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melakukan 

penelitian yang relevan. 
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c. Bagi pembuat kebijakar agar dapat membuat rekomendasi yang 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran sekolah dasar 

khususnya di pedesaan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian yang telah ditelusuri ada beberapa penelitian yang 

telah dilakukan baik dalam bentuk tesis maupun jurnal yang hampir mendekati 

dengan pokok bahasan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Puti Tahira Amalia 2022 dengan judul 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi (Kasus 

Pada Pengadilan Negeri Takalar)”. Hasil penelitian ini adalah Pada hasil 

penelitian ini diperoleh kepemimpinan transformasional berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja, motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja, kepemimpinan transformasional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai, kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan variabel 

kepemimpinan transformasional sedangkan perbedaannya terdapat pada 

metode penelitian, judul penelitian, fokus penelitian, lokasi serta hasil 
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penelitian. Sedangkan pembaruan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

dinamika kepemimpinan transformasional dalam konteks sekolah dasar. 

2. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Anny Syukriya 2022 dengan judul 

“Kepempinan Transformasional Kepala Sekolah Perempuan dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 4 

Kota Malang)”. Haisil da iri penelitiain tersebuit aida ilaih kepemimpinain 

trainsforma isiona il kepailai sekolaih perempuia in SD Muipa it Kota i Ma ilaing da ilaim 

meningkaitkain muitui pembelaijaira in ditaimpilkain melailuii empait kairaikter, 

ya ikni ideailized religiouis influience yaing dituinjuikka in melailuii sta inda ir morail 

a igaima i dain spirituia il, ideailized influience memimpin dengain memberi contoh 

da in telaida in. Inspira itionail motivaition ditaimpilkain dengain semainga it belaijair 

ya ing tinggi, memotivaisi pendidik aigair mengedepainkain kerjai tim dain 

kebersaima iain. Intellectuiail stimuila ition dituinjuikkain denga in mendorong pairai 

guirui uintuik terlibait dailaim peruiba iha in. Individuiailized consideraition 

dituinjuikka in melailuii cairai-ca irai kuiltuirail; menuinjuikka in duiku ingain pa ida i ide 

maiuipuin sa ira in guirui. Stra itegi yaing diguina ikain kepemimpinain 

trainsforma isiona il ini aidaila ih mencaina ingka in prograim fuill daiy school sejaik 

taihuin 2013/2014 sebeluim a idai kebijaika in FDS pemerintaih, menyuisuin 

rencaina i kerjai taihuina in sekola ih, memba igi taingguing ja iwaib berda isa irka in 

sta indair gu iguis tuiga is, memba inguin kerjaisa imai denga in pihaik luia ir, 

menghaidirkain guirui pa ika ir di sekolaih, membaintuik Gera ikain Peduili Sekola ih 

(GPS), menciptaika in gebraika in a itaiui ha il ba irui, dain mengembaingka in model 

pembelaija irain yaing inovaitif. Daimpaik kepemimpinain trainsforma isionail 
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a idaila ih terdaipa it buidaiya i kebersa imaia in ya ing sa inga it ba iik, terjaidi peningkaitain 

juimlaih guiru i da in muirid, infraistruiktuir sekolaih memaida ii, da in a idainya i ra ipor 

pendidikain (haisil muitui pendidikain di suia itui sa ituiain pendidikain) SD Muipa it 

Ma ilaing denga in haisil ya ing memuia iska in. Persa imaia in da ilaim penelitiain ini 

a idaila ih mengguina ikain va iriaibel kepemimpina in trainsforma isionail da in metode 

penelitiain kuia ilitaitif seda ingkain perbedaia innya i terdaipa it paida i juiduil penelitiain, 

fokuis penelitiain, loka isi stu idi ka isuis ya ing diteliti, dain ha isil penelitiainnya i. 

Pembaiha iruia in ya ing dilaikuika in penelitiain da iri penelitiain ini aida ilaih fokuis 

pa idai dina imikai kepemimpinain trainsforma isionail. 

3. Penelitiain tesis yaing dilaikuikain oleh Neny Nuiraiiny 2020 dengain juiduil 

“Pengairuih Kepemimpinain Tra insformaisionail Kepa ilai Sekola ih Terhaidaip 

Kepuia isa in Kerjai da in Kinerjai Guirui Sekolaih Da isa ir Negeri di Keluira iha in 

Pondok Ra inji Kecaimaita in Cipuita it Timuir Kotai Ta ingeraing Selaitain”. Ha isil 

penelitiain ini membuiktikain terdaipa it : (1) AIda i pengairuih dairi va iriaibel 

kepemimpinain trainsforma isiona il ideailized, influience, inspiraitionail 

motivaition, intellectuiail stimuilaition, individuiail consideraition terhaidaip 

pengairuih kepuiaisa in kerjai guirui (2) AIda i pengairuih dairi vairia ibel 

kepemimpinain trainsforma isiona il ideailized, influience, inspiraitionail 

motivaition, intellectuiail stimuilaition, individuiail consideraition terhaidaip 

pengairuih kinerjai guirui. Persa imaia in daila im penelitiain ini aidailaih mengguinaika in 

va iriaibel kepemimpinain trainsforma isionail dain stuidi paida i sekolaih daisa ir 

seda ingkain perbedaia innya i terletaik pa idai metode penelitiain,  juiduil dain fokuis 

penelitiain, haisil penelitiain, fokuis da in loka isi penelitiain serta i pembaiha isa in 
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penelitiain. Sedaingkain pembaiha iruiain ya ing dilaikuikain da iri penelitiain ini yaing 

diteliti aida ilaih tentaing dinaimikai kepemimpinain tra insformaisiona il. 

4. Penelitiain tesis yaing dilaikuikain oleh Muh Hussein Muttaqien 2024 dengan 

judul “Analisis Model Kepemimpinan Transformasional Dalam Mewujudkan 

Sekolah Berbasis Karakter di Sekolah Dasar Muhammadiyah 01 Mantingan” 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan sebagai 

teladan melalui kedisiplinan dan keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah. 

Motivasi inspiratif diterapkan melalui penghargaan kepada guru dan program 

inovatif seperti sambut siswa pagi. Stimulasi intelektual diwujudkan dengan 

memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dalam pembelajaran. 

Pengembangan individu tercermin dalam perhatian terhadap kebutuhan 

personal guru dan siswa, serta penyediaan fasilitas pendukung. Namun, 

terdapat tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dari beberapa guru 

dan keterbatasan sumber daya. Meski demikian, penerapan kepemimpinan 

transformasional di sekolah ini berhasil menciptakan budaya kerja yang 

positif, meningkatkan motivasi guru, serta membentuk karakter siswa yang 

disiplin, bertanggung jawab, dan peduli. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi sekolah lain dalam mengembangkan model 

kepemimpinan serupa untuk membangun generasi yang unggul dan 

berkarakter. 

5. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Deti Murni 2024 dengan judul 

“Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Mengimplementasi-

kan Kurikulum Merdeka di Smp Negeri 2 Seberang Musi Kepahiang. Hasil 
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dari penelitian ini. Pertama, kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

sangat optimal dalam membangun semangat kerja dan memberi motivasi yang 

tinggi untuk para sumber daya di sekolah sehingga muncul kesiapan dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan efektif. Kedua, penerapan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Seberang Musi Kepahiang sudah 

berkembang efektif, terstuktural, dan optimal. Ketiga, orang tua dan 

masyarakat ikut bersinergi dalam inplementasi kurikulum merdeka di sekolah. 

F. Keraingkai Teori  

1. Definisi Kepemimpinaan 

Kepemimpinan berasal dari kata “pimpin” yang berarti tuntun, bina 

atau bimbing, dapat pula berarti menunjukan jalan yang baik atau benar, 

bisa juga diartikan mengepalai pekerjaan atau kegiatan.  Kepemimpinan 

dapat pula di definisikan sebagai seni mempengaruhi dan mengarahkan 

orang dengan cara kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerjasama 

yang bersemangat dalam mencapai tujuan bersama.  Sedangkan menurut 

Stephen P. Robbins mengatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

memepengaruhi suatu kelompok untuk pencapaian tujuan.   

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah pemimpin diartikan 

sebagai pemuka, penuntun, pemberi contoh atau penunjuk jalan. Jadi secara 

fisik pemimpin itu berada didepan. Tetapi pada hakikatnya dimanapun 

tempatnya, seseorang dapat menjadi pemimpin dalam memberikan 

pimpinan. Hal ini sesuai dengan ungkapan Kihajar Dewantoro yang terkenal 

“ing ngarso sung tuloda, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani” 



16 
 

 
 

artinya jika ada didedapan memberikan contoh, ditengah-tengah 

memberikan dorongan atau motivasi, sedangkan apabila berada dibelakang 

dapat memberikan pengaruh yang menentukan. 

Menurut Fahmi kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang menguji 

secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan 

mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang 

direncanakan.  Menurut George R. Terry kepemimpinan adalah hubungan 

yang ada dalam diri seseorang atau pemimpin, aktivitas mempengaruhi 

orang-orang untuk bekerja sama secara sadar dalam hubungan tugas, 

berusaha untuk mencapai tujuan kelompok secara sukarela.   

Sedangkan menurut Bedu dan Djafri kepemimpinan adalah upaya 

untuk mempengaruhi orang lain dengan memberikan dorongan dan 

bimbingan dalam bekerja sama untuk mengejar tujuan yang telah disepakati 

bersama. Kepemimpinan adalah menyangkut dalam menstimulasi, 

memobilisasi, mengarahkan, mengkoordinasi motif-motif dan kesetiaan 

orang-orang yang terlibat dalam usaha bersama.  Kepemimpinan merupakan 

bagian dari fungsi-fungsi manajemen yang menduduki posisi strategis 

dalam sistem dan hirarki kerja dan tanggung jawab pada sebuah organisasi.  

Sedangkan menurut Sutrisno kepemimpinan ialah sebagai proses 

mengarahkan dan memengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas dari 

para anggota kelompok.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan adalah seni mempengaruhi, mengarahkan, dan 
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mengoordinasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama melalui 

kepatuhan, kepercayaan, dan kerja sama. Seorang pemimpin dapat berada di 

berbagai posisi, baik di depan sebagai teladan, di tengah sebagai motivator, 

maupun di belakang sebagai pengarah. Kepemimpinan juga merupakan 

bagian strategis dalam manajemen yang berperan dalam menstimulasi, 

memobilisasi, dan mengawasi aktivitas kelompok agar selaras dengan 

tujuan organisasi. 

2. Kepemimpinain Trainsformaisionail 

Kepemimpinain trainsforma isionail meruipa ikain persepsi baiwa iha in 

terhaida ip perilaikui pemimpin dailaim memperlaikuika in ba iwaiha in denga in lebih 

menyaida iri aida inyai ha isil uisa ihai, menda ihuiluikain kepentingain kelompok da in 

meningkaitkain kebuituiha in paida i tingkait yaing lebih tinggi sertai lebih 

memperhaitikain faiktor individuiail. Kepemimpinain trainsformaisiona il 

menuinjuik pa idai proses memba inguin komitmen terhaida ip sa isa ira in orgainisa isi 

da in memberi kepercaiyaia in kepaidai pa irai pengikuit uintuik mencaipa ii saisa ira in- 

sa isa ira in tersebuit. Popuilairitais kepemimpinain trainsforma isionail muingkin 

disebaibka in oleh penekaina in pa idai motivaisi intrinsik da in pengembaingain ba igi 

pengikuitnya i yaing sesuia ii dengain kebuituiha in orgainsa isi, terinspiraisi da in 

diberdaiya ikain uintuik meraiih keberhaisila in da ilaim maisa i ketidaikpa istiain.12 

Kepemimpinain trainsformaisiona il aida ilaih kepemimpinain yaing mirip 

dengain kepemimpinain kairismaitik, naimu in yaing membedaikain iaila ih 

kemaimpuiain istimewai uintuik memuincuilka in inovaisi dain peruiba iha in dengain 

 
12 Isnaini Muallidin, Kepemimpinan Transformasional Dalam Kajian Terotik Dan Empiris 

(Yogyakarta, 2019), hlm. 2 
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mengaikuii kebuituihain dain kepentingain pa irai pengikuitnyai, da in membaintui 

menyelesaiika in maisa ila ih dengain ca ira icaira i ba irui.13 Pemimpin trainsformaisiona il 

juigai ha iruis mempuinya ii kemaimpuia in uintuik menyaimaika in visi maisa i depa in 

dengain ba iwa iha innyai, serta i mempertinggi kebuituiha in ba iwa ihain pa ida i tingkait 

ya ing lebih tinggi dairi pa ida i a ipai ya ing merekai buituihkain. Ba iss, 

mendefinisikain kepemimpinain tra insformaisiona il sebaiga ii kemaimpuia in 

pemimpin menguiba ih lingkuinga in kerjai, motivaisi kerjai, da in polai kerjai, da in 

nilaii-nilaii kerjai yaing dipersepsikain baiwa iha in sehinggai merekai lebih maimpui 

mengoptimailkain kinerjai uintuik mencaipaii tuiju iain orga inisa isi.  

Teori Buirns daila im Paireke juiga i menjelaiska in kepemimpinain 

trainsforma isiona il sebaiga ii proses yaing pa idainya i “paira i pemimpin dain 

pengikuit sa iling menaiikka in diri ke tingkait morailitais da in motivaisi yaing lebih 

tinggi”, seperti kemerdekaia in, keaidilain, dain kemainuisia ia in, dain buika in 

didaisa irka in a itais emosi, seperti misailnyai keseraika ihain, kecembuiruia in sosia il, 

a itaiui kebenciain. Robbins mendefinisikain pemimpin trainsforma isionail aida ilaih 

pemimpin yaing memberikain pertimbainga in da in raingsa inga in intelektuia il yaing 

diindividuiailka in dain ya ing memiliki kairisma i. 

Menuiruit Ba iss & AIvolio da ilaim AInggra ieni da in Sentosai, a ida i 4 uinsuir 

ya ing mendaisa iri kepemimpinain trainsforma isionail ya iitui :14 

a. Chairismai, seora ing pemimpin trainsforma isionail mendaipaitkain 

kha irismainya i dairi pa inda ingain pengikuit, pemimpin yaing berkhairismai a ika in 

 
13 Richard L. Draft, Era Baru Manajemen, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hlm. 349 

 
14 Ibid., 
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mempuinya ii bainya ik pengairuih dain da ipa it menggeraikka in baiwa iha innyai. 

b. Inspiraition motivaition, seoraing pemimpin yaing inspiraisiona il daipait 

mengairtikuila isikain tuijuia in bersaimai sertai daipa it menentuika in suia itui 

pengertiain mengenaii a ipai ya ing dira isa i penting sertai a ipa i yaing dira isa ika in 

benair.Intellectuiail stimuilaition, pemimpin dituintuit uintuik daipa it membaintui 

ba iwa ihainnya i ma impui memikirkain kemba ili mengenaii maisa ila ih-maisa ilaih 

laima i dengain metode maiuipuin caira i bairui. 

c. Intellectuiail stimuilaition, pemimpin dituintuit uintuik daipa it membaintui 

ba iwa ihainnya i ma impui memikirkain kemba ili mengenaii maisa ila ih-maisa ilaih 

laima i dengain metode maiuipuin caira i bairui 

d. Individuia ilized consideraition, seora ing pemimpin hairuis ma impui uintuik 

memperlaikuika in ba iwaiha innya i secaira i berbedai-bedai na imuin a idil dain 

menyediaika in pra isa iraina i da ilaim raingka i pencaipaiia in tuijuia in sertai 

memberikain pekerjaia in menaintaing ba igi baiwa iha in yaing menyuikaii 

tainta ingain. 

3. Kuiailitais Pembelaijairain 

Istilaih muitui aita iui kuia ilitais a iwa ilnya i diguinaika in oleh Plaito da in 

AIristoteles uintuik menyaitaika in esensi suia itui benda i a itaiui ha il, ya iitui a itribuit- 

a itribuit yaing membedaika in ainta irai suia itui bendai aita iui hail laiinnya i. Pengertiain 

muitui da ipa it dilihait dairi duia i segi, ya ikni segi normaitive dain segi deskriptif. 

Da ilaim airtiain normaitif ditentuikain berdaisa irkain pertimbainga in aitaiui kriteriai 

intrinsik dain ekstrinsik. Berdaisa irkain kriteriai intrinsik yaiitui muitui 

pembelaija irain meruipa ikain produik pembela ijaira in, yaikni “mainuisia i terdidik“ 
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sesuia ii dengain sta inda ir idea il. Berdaisa irka in ekstrinsik ya iitui pembelaijaira in 

meruipa ika in instruimen uintuik mendidik “tenaiga i kerjai”. Seda ingkain, da ilaim 

a irtiain deskriptif, muitui ditentuikain berda isa irka in keaida ia in nya itai, misa ilnyai ha isil 

tes prestaisi belaijair.15 

Secaira i uimuim, kuia ilitais a itaiui muitui aida ilaih ga imbairain da in kaira ikteristik 

menyeluiruih dairi baira ing aita iui jaisa i yaing menuinjuikka in kemaimpuia in daila im 

memuia iska in kebuituiha in ya ing dihaira ipkain a itaiui ya ing tersirait. Da ilaim konteks 

pendidikain, pengertiain kuia ilitais mencaikuip inpuit, proses dain ouitpuit.16 

Da ilaim keseluiruiha in proses pendidikain di sekolaih, pembelaija irain meruipa ikain 

a iktivitais ya ing pa iling uitaimai. Ini bera irti ba ihwa i keberhaisilain pencaipa iiain 

tuijuia in pendidikain ba inyaik berga intuing paida i sa ia it proses pembelaija irain 

berlaingsuing seca irai efektif. 

Kuia ilitais pembelaijairain meruipa ikain ha il ya ing sa inga it diperhaitikain da ilaim 

duiniai pendidikain, kairenai kuia ilitais pembelaijaira in sainga it berpengairuih 

terhaida ip kemaijuia in pendidikain di Indonesiai. AIda ipuin “Kuia ilitais a ida ilaih muitui, 

tingkait ba iik dain buiruiknya i sesuia itui, deraija it aitaiui ta ira if (kepainda iiain, 

kecaika ipain)”.17 Kuia ilitais menuinjuikka in kepa idai suia itui peruiba ihain da iri ya ing 

rendaih menjaidi tinggi aitaiui seba iliknyai. 

Kuia ilitais pembelaijaira in da ipait diketaihuii diaintaira inyai melailuii 

peningkaitain a iktifitais da in krea itifitais pesertai didik, peningkaita in disiplin 

 
15 Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, Cet.7,  (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2019),  hlm.33 
16 Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, Bandung: PT Rafika 

Aditama, 2010), hlm. 83 
17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2021, hlm. 744 
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belaijair, da in peningkaitain motivaisi belaijair. 7 Sela iin itui, tersediainya i sa ira inai 

pra isa iraina i dain stra itegi/metode yaing tepa it juigai menduikuing berhaisil aitaiui 

tidaiknya i pembelaijaira in yaing dilaikuika in. Keseluiruiha in kriteriai kuia ilitais 

tersebuit tentui sa ijai membuituihka in kompetensi guirui, sebaiga ii saila ih saitui 

komponen aiktif dailaim melaiksa ina ika in pembelaijaira in. Berdaisa irka in uiraiiain di 

a itais, da ipait dipaiha imi baihwa i kuia ilitais pembelaijaira in aida ilaih suia itui muitui, nilaii 

ba iik/buiruik da iri suia itui kegia itain interaiksi gu irui dengain siswa i da ila im proses 

pembelaija irain. 

Setiaip pengaija ir ha iruis memiliki keteraimpilain da ilaim stra itegi 

pembelaija irain. Da ilaim memilih straitegi pembelaijaira in yaing tepait, setiaip jenis 

kegiaitain pembelaijaira in diha iraipka in ma impui mencaipa ii tuijuia in bela ija ir. AIda ipuin 

tuijuia in pembelaija irain bia isa inyai dia ira ihkain pa idai sa ila ih sa itui ka iwa isa in da iri 

taiksonomi. Benya imin S. Bloom da in D. Kra ithwohl memilaih ta iksonomi 

pembelaija irain da ilaim tigai kaiwa isa in, ya iitui :18 

a. Ka iwa isa in Kognitif 

Ka iwa isa in kognitif iailaih ka iwa isa in ya ing membaihais tuijuia in pembelaijaira in 

berkenaia in dengain proses mentail yaing bera iwa il dairi tingkait pengetaihuiain 

sa impaii ke tingkait ya ing lebih tinggi yaikni evailuia isi, melipuiti : tingkait 

pengetaihuiain (knowledge), tingkait pemaiha imain, tingka it peneraipain 

(aipplicaition), tingkait a inailisis (ainailysis), tingkait sintesis (synthesis), da in 

tingkait evailuiaisi (evailuiaition). 

b. Ka iwa isa in AIfektif 

 
18 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, C e t . 1 4 ,  ( Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), hlm. 35 
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Ka iwa isa in a ifektif aida ilaih ka iwa isa in ya ing membaiha is ha il ya ing berhuibuingain 

dengain penerimaiain (receiving/aittending), ta inggaipa in (responding), 

penghairga ia in (vailuiing), orga inisa isi (orgainizaition), ka ira ikterisaisi 

berdaisa irka in nilaii-nilaii (chairaicterizaition by ai vailuie or vailuie complex). 

c. Ka iwa isa in Psikomotor  

Doma iin psikomotor mencaikuip tuijuia in yaing berkaiitain dengain 

keteraimpilain (skill) yaing bersifa it mainuiail motorik, melipuiti : persepsi, 

kesiaipa in melaikuika in suia itui kegiaitain, mekainisme, respons terbimbing, 

kemaihirain, a ida iptaisi, da in originaisi. Pa ida i da isa irnyai a ipa ibilai terjaidi proses 

belaijair, ma ikai bersa imai itui puila i terjaidi proses mengaija ir. Dairi proses 

belaijair mengaija ir itui aikain diperoleh suia itui ha isil, yaiitu i haisil belaijair. 

Tetaipi aiga ir memperoleh haisil ya ing optimail, proses belaija ir-mengaijair 

ha iruis dilaikuikain dengain sa idair dain senga ijai sertai terorgainisa isi secairai 

ba iik.19 

4. Faiktor yaing Mempengairuihi Kepemimpinain Trainsformaisionail 

Suia itui orga inisaisi diperluikain seseora ing uintuik menempaiti posisi 

seba igaii pemimpin (leaider) Pemimpin aida ilaih seseoraing yaing menduiduiki 

posisi seba iga ii pemimpin dailaim suia itui orga inisaisi ya ing mengembain tuigais 

melaiksa inaika in kepemimpinain.20 Orga inisa isi da ilaim mencaipaii tuijuiainnyai 

keberaida iain pemimpin sainga it menentuika in, ha iruis memiliki kemaimpuia in 

 
19 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. 24, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2018), hlm. 19 
20 Nawawi Hadari, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis Yang Kompetitif, 

(Yogyakarta: Gajahmada University Press, 2011), hlm. 9 
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menggeraikkain oraing-ora ing yaing dipimpinnyai uintuik mencaipa ii aitaiui 

mewuijuidka in tuijuia in orga inisaisi ya ing telaih ditetaipka in.  

Keberhaisila in seoraing pemimpin diuikuir da iri tercaipa iinyai tuijuia in 

orga inisaisi ya ing telaih ditetaipkain. Kepemimpinain berkaiitain dengain proses 

ya ing dilaiku ika in seseoraing seca ira i senga ijai uintuik memberikain pengairuih ya ing 

kuia it terhaida ip ora ing la iin dengain membimbing, membuiait struiktuir, 

memfaisilitaisi, da in huibuinga in di da ila im kelompok orgainisa isi.21 Ka ira ikteristik 

pemimpin traisformaisiona il sebaiga ii berikuit:22  

1. Pemimpin yaing memiliki wa iwa isa in ja iuih ke depain da in beruipaiyai 

memperbaiiki dain mengembaingka in orgainisa isi buikain uintuik sa iait ini tetaipi 

di maisa i da itaing oleh ka irenai itui pemimpin ini daipa it dikaitaika in pemimpin 

visioner  

2. Pemimpin sebaiga ii aigen peruiba iha in dain bertindaik sebaiga ii kaitailisa itor, 

ya iitui ya ing memberi perain menguibaih sistem ke airaih ya ing lebih baiik. 

Ka itailisa itor aida ilaih sebuita in laiin uintuik pemimpin trainsforma isiona il kairenai 

iai berpera in meningkaitkain sega ilai suimber da iyai ma inu isia i ya ing a ida i. 

Beruisa ihai memberikain rea iksi yaing menimbuilka in semainga it dain da iyai 

kerjai cepait semaiksima il muingkin, selailui taimpil sebaigaii pelopor dain 

pembaiwa i peruibaiha in. 

Kepemimpinain trainsforma isionail ya iitui pemimpin yaing mencuiraihka in 

perhaitiainnya i kepaida i persiailain-persoa ila in yaing diha idaipi oleh pairai 

 
21 Yukl et al, Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalis Alih Bahasa: Much. 

Shobaruddin, (Jakarta: Bina Aksara, 2009), hlm. 3 
22 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, Cet.4, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 78 
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pengikuitnya i da in kebuituiha in pengembaingain da iri maisingmaising pengikuitnyai 

dengain caira i memberikain semainga it da in dorongain uintuik mencaipa ii 

tuijuia innya i.23 Faiktor yaing mempenga iruihi gaiya i kepemimpinain 

trainsforma isiona il, terdiri dairi dimensi :  

1. Cha irismai a itaiui Ideailism 

2. Inspira isi aita iui Motivaisi  

3. Stimuila isi Intelektuia il 

4. Pertimbaingain Individuiail.  

G. Sistemaitikai Penuilisain 

Penelitiain ini dibaigi menjaidi 6 (enaim) baib ya ing maising-maising baib 

terdiri dairi suib-suib ya ing berkaiitain dengain sistemaitikai penuilisa in/ pembaiha isa in 

seba igaii berikuit : 

Baib I, Penda ihuiluia in, yaing berisi: laitair belaikaing ma isa ilaih, ruimuisa in 

maisa ila ih, tuijuiain penelitiain, mainfa ia it penelitiain, tinjaiuia in puista ika i, keraingka i 

teori, sistemaitikai pembaihaisa in. 

Baib II, La inda isa in Teori, yaing berisi tentaing : kepemimpinain 

trainsforma isiona il dain kuiailitais pembelaijaira in di sekolaih da isa ir. 

Baib III, Metodologi Penelitiain, yaing berisi tentaing : jenis penelitiain, 

wa iktui da in tempait penelitiain, objek penelitiain, definisi operaisionail penelitiain, 

da itai da in suimber daitai, teknik penguimpuilain da itai da in instruimen penelitiain, 

teknik ainailisis da itai da in pertaingguingja iwa iba in penelitiain. 

 
23 Ibid., hlm. 473  
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Baib IV, Deskripsi Wilaiya ih Penelitiain, ya ing berisi tentaing : dinaimikai 

kepemimpinain trainsforma isiona il, daimpa ik terhaida ip kuiailitais pembelaijaira in, dain 

fa iktor-faiktor yaing mempengairuihinya i. 

Baib V, Haisil Penelitiain da in Pembaihaisa in, yaing berisi tentaing : paipa ira in 

semuiai ha isil daitai penelitiain kemuidiain dilaikuika in pembaiha isa in mengguina ika in 

a inailisis oleh peneliti sesuiaii teknik aina ilisis da itai ya ing diguina ikain. 

Baib VI, Penuituip, yaing berisi : simpuilain dain sa irain. Pa idai ba igiain aikhir 

penuilisain, penuilis laimpirkain daifta ir puistaika i, daifta ir riwaiya it hiduip penuilis, dain 

laimpirain-la impirain da itai penelitiain. 
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